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Abstract — The socialization program for fermented cassava flour processing
products and marketing management was conducted in Rahanggada Village,
Tanggetada District, Kolaka Regency. This Community Service activity aims to
enhance the skills of the PKK women's group in processing cassava into value-added
products and effectively marketing the processed goods. Fermented cassava was
chosen due to its economic potential and high nutritional content. The training covers
the fermentation process, flour processing, and marketing strategies, including the
use of social media. As a result, the participants showed an increase in understanding
and skills in both production and marketing. This community service activity is
expected to improve the economic welfare of the PKK women's group and open up
new business opportunities in Rahanggada Village.

Abstrak — Program sosialisasi produk olahan tepung ubi kayu fermentasi dan
manajemen pemasarannya dilaksanakan di Desa Rahanggada, Kecamatan
Tanggetada, Kabupaten Kolaka. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kelompok ibu-ibu PKK dalam
mengolah ubi kayu menjadi produk bernilai tambah serta memasarkan hasil olahan
tersebut secara efektif. Ubi kayu fermentasi dipilih karena potensi ekonominya dan
kandungan gizinya yang tinggi. Pelatihan mencakup proses fermentasi, pengolahan
tepung, serta strategi pemasaran, termasuk penggunaan media sosial. Hasilnya, para
peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam produksi
dan pemasaran. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
ekonomi kelompok ibu-ibu PKK dan membuka peluang usaha baru di lingkungan
Desa Rahanggada .

1. PENDAHULUAN

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan salah satu komoditas pangan penting di Indonesia yang banyak
dibudidayakan karena ketahanannya terhadap kondisi tanah yang kurang subur dan iklim yang bervariasi Ubi kayu
sering kali diolah menjadi berbagai jenis produk pangan seperti tepung tapioka, singkong goreng, dan produk
fermentasi. Namun, potensi besar ubi kayu ini belum dimaksimalkan di berbagai daerah, khususnya dalam hal
diversifikasi produk dan strategi pemasaran. Fermentasi ubi kayu, merupakan metode pengolahan yang dapat
meningkatkan nilai gizi dan daya tahan produk, serta membuka peluang untuk inovasi produk olahan berbasis tepung
yang lebih variatif dan bernilai jual tinggi [1], [2], [3].
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Gambar 1. Jarak kampus Universitas Sembilanbelas November Kolaka Dengan M‘itra Sasaran Desa
Rahanggada

Desa Rahanggada, Kecamatan Tanggetada, Kabupaten Kolaka, merupakan Desa mitra sasaran kegiatan PKM
kami dengan jarak tempuh kampus USN Kolaka yaitu 4,1 km dan waktu 10 menit. Desa Rahangggada merupakan
salah satu desa penghasil ubi kayu menjadi tanaman pangan utama dan sangat melimpah. Namun, keterbatasan
pengetahuan dalam mengolah ubi kayu serta keterampilan pemasaran menjadi hambatan dalam mengembangkan
potensi ekonomi dari komoditas ini . Oleh karena itu, diperlukan intervensi melalui program pelatihan dan sosialisasi
pengembangan produk olahan tepung ubi kayu fermentasi yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
kelompok ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan ubi kayu menjadi produk yang lebih bernilai, salah satunya melalui
pembuatan tepung ubi kayu fermentasi. Tepung fermentasi ini dapat digunakan sebagai bahan baku produk olahan
pangan seperti brownies, saus cabai, dan produk lainnya yang memiliki nilai jual lebih tinggi di pasar. [4]

Selain pengolahan, strategi pemasaran produk juga menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat [5], [6]. Pengenalan manajemen pemasaran, termasuk pemanfaatan media sosial, branding,
serta akses ke pasar lokal dan regional, sangat penting untuk mendukung keberlanjutan usaha berbasis produk olahan
ubi kayu [7]. Dengan pelatihan yang tepat, ibu-ibu PKK diharapkan tidak hanya mampu memproduksi tepung ubi
kayu fermentasi secara efektif, tetapi juga memahami strategi pemasaran yang tepat untuk memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan pendapatan kelompok ibu PKK [8].

Program PKM ini bertujuan untuk memberikan pelatihan komprehensif dalam dua aspek: pengolahan produk
dan pemasaran. Diharapkan, melalui program sosialisasi ini, ibu-ibu PKK dapat berperan aktif dalam meningkatkan
perekonomian keluarga dan desa dengan mengembangkan produk olahan ubi kayu yang berdaya saing tinggi [9].

2. METODE PENGABDIAN

Program sosialisasi ini dilaksanakan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan identifikasi kebutuhan
pelatihan melalui diskusi dengan kelompok ibu-ibu PKK Desa Rahanggada. Setelah itu, diadakan sesi pelatihan yang
melibatkan penyuluh dan ahli dalam pengolahan tepung ubi kayu fermentasi. Pelatihan mencakup teknik fermentasi,
pengolahan tepung, hingga penggunaan alat produksi sederhana.

Selanjutnya, dilakukan pelatihan manajemen pemasaran, yang mencakup strategi pemasaran, branding, dan
penggunaan media sosial. Setiap peserta diajarkan cara memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan
produk olahan mereka.

Terakhir, diadakan sesi praktek langsung dan evaluasi, di mana peserta menerapkan ilmu yang telah didapatkan,
baik dalam pengolahan produk maupun pemasaran. Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman dan
keterampilan yang telah diperoleh selama kegiatan. Berikut kegitatan sosialisasi dilakukan dengan rincian kegiatan
sebagai berikut:
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Tabel 1. Kegitatan Sosialisasi

No

Uraian Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Waktu
Kegiatan

Target Capaian

Identifikasi
Kebutuhan
Pelatihan

Membuka diskusi dengan
pertanyaan terbuka  untuk
menggali pengalaman dan
kebutuhan mereka.

Mengidentifikasi masalah
utama yang dihadapi peserta
dalam pengolahan dan
pemasaran produk.

Menyimpulkan hasil diskusi
yang dapat menjadi dasar
materi pelatihan.

1 Hari

Dapat menyusun materi
pelatihan yang tepat dan
sesuai kebutuhan peserta..

Pelatihan
Pengolahan
Tepung Ubi Kayu
Fermentasi

Dosen ahli memberikan
presentasi teori dan praktek.
Melakukan demonstrasi
langkah demi langkah dalam
pengolahan tepung ubi kayu
fermentasi.

Peserta melakukan praktek
langsung untuk memahami
seluruh proses.

1 Hari

Peserta dapat mengolah
tepung ubi kayu fermentasi
secara mandiri dan
memahami  teknik-teknik
yang baik dan benar.

Pelatihan
Manajemen
Pemasaran

Dosen ahli memberikan materi
tentang konsep dasar
pemasaran dan  branding
produk.

Menggunakan metode
ceramah  yang  interaktif
dengan tanya jawab agar
peserta dapat aktif bertanya
dan berpartisipasi.

Membahas studi kasus produk
yang sukses dalam pemasaran
untuk memberikan inspirasi.
Memberikan pelatihan tentang
pembuatan konten pemasaran,
seperti foto produk yang
menarik dan caption yang
efektif.

1 Hari

Peserta memahami konsep
pemasaran  dan  dapat
memasarkan produk mereka
menggunakan platform
media sosial.

Sesi Praktek
Langsung dan
Evaluasi

Peserta melakukan praktek
langsung pengolahan tepung
ubi kayu fermentasi dengan
bimbingan penyuluh.

Peserta ~membuat rencana
pemasaran produk mereka,
termasuk strategi branding dan

pembuatan  konten media
sosial.
Instruktur dan peserta

melakukan evaluasi bersama
mengenai hasil praktek.
Diskusi  kelompok  untuk
menganalisis proses dan hasil,
serta memberikan masukan
untuk perbaikan.

1 Hari

Peserta mampu
memproduksi tepung ubi
kayu fermentasi  yang
berkualitas dan memasarkan
produk mereka dengan baik.
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3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program sosialisasi produk olahan tepung ubi kayu fermentasi dan manajemen pemasarannya yang dilaksanakan
pada kelompok ibu-ibu PKK Desa Rahanggada, Kecamatan Tanggetada, Kabupaten Kolaka, telah memberikan hasil
yang signifikan. Program ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu PKK dalam meningkatkan keterampilan
mereka dalam mengolah ubi kayu menjadi produk bernilai tambah dan meningkatkan pemahaman mereka dalam
memasarkan produk tersebut. Kegiatan ini mencakup dua aspek utama: pengolahan produk dan strategi pemasaran.
Berikut adalah hasil dan pembahasan dari pelaksanaan kegiatan tersebut:

1)

2)

Peningkatan Keterampilan Pengolahan Ubi Kayu Fermentasi

Salah satu tujuan utama dari program ini adalah memperkenalkan teknologi fermentasi ubi kayu sebagai
metode untuk meningkatkan kualitas produk olahan. Proses fermentasi dipilih karena memiliki beberapa
keunggulan, termasuk meningkatkan daya tahan produk, memperbaiki nilai gizi, dan memberikan tekstur yang
lebih baik untuk dijadikan berbagai produk olahan. Sebelum pelatihan, sebagian besar ibu-ibu PKK di Desa
Rahanggada hanya mengetahui pengolahan ubi kayu secara tradisional, seperti pengolahan menjadi singkong
goreng atau keripik singkong. Melalui program ini, mereka diperkenalkan dengan cara baru dalam mengolah
ubi kayu menjadi tepung fermentasi yang dapat digunakan untuk membuat berbagai produk pangan seperti kue,
roti, dan mie.

Pelatihan dimulai dengan memberikan pemahaman tentang konsep dasar fermentasi, jenis mikroorganisme
yang terlibat, serta teknik yang benar untuk fermentasi ubi kayu. Peserta diajarkan langkah-langkah fermentasi
mulai dari pemilihan bahan baku, proses perendaman ubi kayu dengan kultur mikroorganisme, hingga
pengeringan dan penggilingan menjadi tepung. Semua tahapan ini diperkenalkan dengan menggunakan
peralatan sederhana yang dapat diakses oleh masyarakat pedesaan, sehingga peserta dapat dengan mudah
mengadopsi metode tersebut di rumah mereka masing-masing.

‘ »
Gambar 2. Proses Pengolahan dan Fermentasi Ubi Kayu

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa para peserta dapat menguasai teknik fermentasi dengan baik.
Pada akhir pelatihan, ibu-ibu PKK mampu menghasilkan tepung ubi kayu fermentasi dengan kualitas yang baik.
Selain itu, mereka juga menunjukkan kreativitas dalam menciptakan produk-produk baru berbasis tepung
fermentasi ini, seperti aneka kue basah dan kue kering yang berbahan dasar tepung ubi kayu fermentasi. Produk-
produk ini mendapat respon positif dari masyarakat sekitar karena rasanya yang enak dan teksturnya yang
lembut. Pengolahan tepung fermentasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga memberikan
peluang bagi ibu-ibu PKK untuk membuat inovasi produk pangan lokal.

Penerapan Strategi Pemasaran Yang Efektif

Selain pelatihan teknis pengolahan, sosialisasi ini juga fokus pada aspek manajemen pemasaran. Sebelum
kegiatan ini, banyak peserta belum memahami bagaimana cara memasarkan produk mereka secara efektif.
Banyak dari mereka masih bergantung pada pemasaran dari mulut ke mulut di sekitar lingkungan desa. Oleh
karena itu, pelatihan pemasaran ini dirancang untuk membantu peserta memperluas jangkauan pasar, baik di
tingkat lokal maupun regional.
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Materi pelatihan mencakup beberapa strategi pemasaran penting. Pertama, peserta diajarkan tentang
pentingnya branding dan pengemasan produk. Branding mencakup pemberian nama, logo, dan identitas produk
yang menarik agar mudah dikenali konsumen. Para ibu-ibu PKK didorong untuk memberikan nama dan desain
kemasan yang unik pada produk olahan tepung fermentasi mereka agar lebih menarik di mata konsumen.
Pengemasan yang baik dan higienis tidak hanya menjaga kualitas produk, tetapi juga meningkatkan nilai jualnya.

TR )

Efektif

Kedua, peserta diperkenalkan dengan konsep pemasaran digital. Penggunaan media sosial seperti Facebook dan
Instagram menjadi salah satu topik utama dalam pelatihan ini. Melalui media sosial, ibu-ibu PKK dapat
mempromosikan produk mereka dengan lebih luas dan efisien. Mereka belajar cara membuat akun bisnis di
media sosial, membuat konten promaosi, serta memanfaatkan foto dan video untuk menampilkan produk mereka
secara menarik. Pelatihan juga mencakup penggunaan aplikasi e-commerce lokal untuk menjual produk secara
daring, sehingga jangkauan pasar menjadi lebih luas, tidak terbatas pada wilayah desa saja.

Setelah pelatihan, beberapa peserta berhasil memasarkan produk olahan mereka melalui platform digital, dengan
jangkauan pembeli yang lebih luas hingga ke luar wilayah Kolaka. Produk olahan seperti kue dan roti dari tepung
ubi kayu fermentasi berhasil mendapatkan pesanan dari konsumen di kota-kota terdekat. Ini menunjukkan
bahwa pelatihan pemasaran digital memberikan dampak positif dalam meningkatkan akses pasar bagi ibu-ibu
PKK.

3) Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Program Pengembangan Usaha

Meskipun program ini berjalan dengan baik dan menunjukkan hasil yang positif, beberapa tantangan
dihadapi selama pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap bahan baku
berkualitas untuk proses fermentasi. Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam mendapatkan ubi kayu dengan
kualitas yang sesuai untuk fermentasi. Untuk mengatasi masalah ini, penyuluh memberikan informasi mengenai
sumber-sumber bahan baku yang lebih baik serta cara untuk memelihara kualitas bahan baku secara mandiri
melalui 176erjas pertanian yang lebih baik. Tantangan lain adalah kurangnya pengalaman 176erjasam besar
peserta dalam menggunakan teknologi digital untuk pemasaran. Beberapa ibu-ibu PKK belum terbiasa
menggunakan smartphone atau internet untuk keperluan bisnis. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan pemasaran
digital dilakukan secara bertahap dengan pendekatan yang lebih praktis. Peserta diberikan panduan sederhana dan
praktek langsung agar lebih mudah memahami cara memanfaatkan media 176erjas untuk berjualan. Selain itu,
kendala transportasi juga menjadi isu dalam pendistribusian produk ke luar wilayah desa. Dalam diskusi yang
dilakukan selama program, ibu-ibu PKK menyarankan adanya 176erjasama dengan koperasi lokal atau penyedia
jasa pengiriman untuk membantu memfasilitasi distribusi produk secara lebih efisien. Gambar kegiatan sosialisasi
tantangan dan solusi dalam implementasi program dapat dilihat pada Gambar 3.3
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4)

Gambar 4. Sosialisasi Tentang Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Program Usaha

Manfaat Jangka Panjang dan Tindak Lanjut Pada Pengembangan Produk Olahan Tepung Ubi Kayu
Fermentasi

Program sosialisasi ini memberikan manfaat jangka panjang bagi ibu-ibu PKK di Desa Rahanggada. Selain
meningkatkan keterampilan teknis dalam pengolahan ubi kayu fermentasi, peserta juga mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang manajemen pemasaran. Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan ekonomi keluarga dan komunitas desa secara keseluruhan. Produk olahan tepung ubi kayu
fermentasi memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai produk unggulan desa, yang tidak hanya dapat
memenuhi kebutuhan lokal, tetapi juga memiliki peluang untuk dipasarkan di luar wilayah desa.

Untuk memastikan keberlanjutan program, beberapa rencana tindak lanjut telah disusun. Pertama, akan dibentuk
kelompok usaha bersama (KUB) yang terdiri dari anggota PKK untuk memfasilitasi produksi dan pemasaran
produk secara kolektif. Kedua, kerjasama dengan pemerintah desa dan dinas terkait akan terus diupayakan untuk
mendukung pengembangan usaha ini, baik dalam hal bantuan modal maupun akses pasar. Terakhir, pelatihan
lanjutan terkait inovasi produk dan pemasaran digital akan terus dilakukan untuk memperkuat kemampuan ibu-
ibu PKK dalam menghadapi persaingan di pasar yang lebih luas.

iz & @ Seima
PEMBERDAYAAN IBU PKK RAHANGGADA
MELALUI TEKNOLOGI PENGOLAHAN UBI
KAYU KOMBINAS! FERMENTASI CAIR

Gambar 5. Pratek Pembuatan Produk Saus Cabai dan Bronies Berbahan Baku

Dengan adanya program ini, diharapkan ibu-ibu PKK Desa Rahanggada mampu mandiri dalam
mengembangkan usaha berbasis olahan tepung ubi kayu fermentasi, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga serta menjadi model pemberdayaan ekonomi bagi desa-desa lain di wilayah Kecamatan Tanggetada.
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5). Uji Pengetahuan Peserta Sosialisasi Produk Olahan Tepung Ubi Kayu Fermentasi Dan Manajemen
Pemasaran Pada Kelompok Ibu PKK

Uji Pengetahuan ini, memperoleh data dari hasil pre-tes dan post-tes yang dilakukan oleh peserta sebelum
dan sesudah menerima materi sosialisasi produk olahan tepung ubi kayu fermentasi dan manajemen
pemasaranya kemudian mengikuti kegitan pelatihan pembuatan tepung ubi kayu fermentasi. Peserta akan
mengisi kuesioner pre-tes berupa beberapa pertanyaan yang diberikan dari narasumber dan setelah mengikuti
kegiatan pelatihan tersebut, perserta akan kembali mengisi kuesioner post-tes. Tujuan pengisian kuesioner pre-
tes dan post-tes adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta tentang tepung ubi kayu fermentasi
selama mengikuti kegiatan pelatihan pembutan tepung ubi kayu fermentasi berserta produk turunannya . Data
dari hasil pre-tes dan post-tes yang di isi oleh peserta pelatihan pembuatan tepung ubi fermentasi dan
mendapatkan hasil perhitungan menggunakan analisis SPSS versi 23 dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 2. Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 |Pre-tes 1.7143 35 45835 07748
Post-tes 4.8286 35 .38239 .06463

Sumber: Data Primer SPSS diolah

Pada Tabel 2 menunjukan hasil uji t dengan nilai rata-rata pre-tes yaitu 1.7143 dan rata-rata nilai post-
tes yaitu 4.8286, maka dengan nilai rata-rata sudah menunjukan bahwa dengan adanya materi sosialisasi dan
pelatihan pembuatan tepung ubi kayu fermentasi peserta sudah mengetahui strategi manajemen pemasaran di
bandingkan sebelum menerima materi tersebut.

Tabel 3. Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair1 |Pre-tes & 35 048 000
post-tes
Sumber: Data Primer SPSS diolah

Pada Tabel 3 diatas menunjukan hasil uji paired samples correlations dengan nilai signifikansi sebesar 0.000,
dimana nilai sig>dari 0.05, hal ini berarti antara pre-tes dan post-tes memiliki hubungan yang signifikan.

4. SIMPULAN

Program sosialisasi pengolahan tepung ubi kayu fermentasi dan manajemen pemasaran bagi ibu-ibu PKK Desa
Rahanggada berhasil meningkatkan keterampilan dalam pengolahan dan pemasaran produk. Kegiatan ini membantu
ibu-ibu PKK memanfaatkan teknologi fermentasi dan memperkenalkan strategi pemasaran digital, seperti branding
dan penggunaan media sosial. Tantangan terkait bahan baku dan pemasaran diatasi dengan solusi praktis. Program
ini diharapkan memberikan dampak jangka panjang pada peningkatan ekonomi kelompok Ibu-ibu PKK Rahanggada
dan keberlanjutan usaha berbasis pangan lokal di wilayah tersebut.

5. SARAN

Untuk pengembangan kegiatan Sosialisasi Pengembangan Produk Olahan Tepung Ubi Kayu Fermentasi dan
Manajemen Pemasaran, sangat baik di lakukan pelatihan ke desa-desa lain, penguatan kolaborasi dengan lembaga
pemerintah atau swasta, serta peningkatan pemasaran melalui teknologi digital.
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